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Abstract: Apartment development as a place to stay led to repetitive architecture, however onvarious region. It can change the mindset and pattern of life of local society because each region’shouse basically has particularity which was a result of long time creativity and has meaning behindit. Therefore, a qualitative research is conducted to find the image and meaning behind theappearance of traditional house at Kediri, so the image that attached to traditional house can betransformed into contemporary apartment. It is founded that appearance of each component oftraditional house has meaning and reason why it produced as it, including building form as generalor spesific on certain part such as: roof, building opnening, ornament, color, and yard. The imageof each part can reproduced on apartment without having left behind by development of architecturenowadays by using contemporary technology and building form arrangement.
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Abstrak: Pengembangan rumah susun sebagai tempat tinggal seringkali membuahkan arsitekturyang repetitif di berbagai daerah, padahal hal ini dapat mengubah pola hidup dan pola pikirmasyarakat setempat karena pada dasarnya rumah tinggal setiap daerah memiliki kekhasan yangmerupakan hasil kreatifitas sejak lama dan memiliki makna di baliknya. Oleh karena itu, dilakukanpenelitian kualitatif untuk menemukan citra dan makna di balik tampilan bangunan rumahtradisional di Kediri sehingga dapat dilakukan transformasi citra yang menempel pada rumahtradisional ke rumah susun masa kini. Ditemukan bahwa tampilan setiap komponen rumahtradisional memiliki arti dan alasan mengapa menghasilkan tampilan demikian, termasuk bentukbangunan secara umum maupun khusus pada bagian tertentu, seperti: atap, bukaan, ornamen,warna, halaman rumah, dan sebagainya. Citra setiap komponen tersebut dapat ditampilkan kembalipada rumah susun tanpa harus tertinggal oleh perkembangan arsitektur masa kini.
Kata kunci: rumah susun, arsitektur tradisional, citra bangunan
PENDAHULUAN
Rumah susun menjadi alternatif solusikebutuhan tempat tinggal perkotaan di Indone-sia secara umum demi mewujudkan kotaberkelanjutan. Solusi rumah susun melahirkanpermasalahan sosial bagi penghuni, berdampakpada penurunan kualitas kehidupan sosialmasyarakat perkotaan. Permasalahan ini dapatditanggulangi dengan menggabungkan kualitasruang-ruang pada tempat tinggal “dulu” dan“kini” melalui pendekatan simbiosis agarmenggabungkan kelebihan dari masing-masingtempat tinggal tanpa kehilangan makna dankonsep di baliknya (Paryoko, 2015). Tempattinggal “dulu” yang dimaksud adalah sesuatuyang tradisional yang ada sejak lampau. Dalam
konteks wilayah Kediri secara khusus, rumahtradisional yang dimiliki adalah mirip ataumenyerupai rumah tradisional Jawa yangberkembang di Jawa Tengah karena budayakedua wilayah ini mengalami tumpang tindihdan saling berkaitan (Kartono, 2005), serta telahditeliti sebelumnya (Paryoko, 2015). Tempattinggal “kini” didefinisikan sebagai rumah yangberada pada era sekarang.Rancangan melalui simbiosis ruang tempattinggal dulu dan kini yang telah dilakukanmemiliki kelemahan, yakni konsentrasi yangdilakukan adalah hanya untuk kebutuhan tataruang, sehingga bentuk luar rancangan rumahsusun kurang mencitrakan identitas daerah lokal.Padahal membangun rumah tinggal adalahgejala budaya, maka bentuk dan pengaturannya
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sangat dipengaruhi oleh budaya lingkunganrumah tersebut berada (Rapoport, 1969).Rumah tidak hanya merupakan sebuahbangunan tapi juga sebagai konteks kehidupansosial keluarga dan untuk aktualisasi diri dalambentuk pewadahan kreatifitas dan memberimakna bagi kehidupan pribadi (Budiharjo,1994). Berdasarkan pertimbangan tersebut,diperlukan perancangan bentuk luar rumahsusun di Kediri yang mampu mencitrakanrumah tradisional Jawa untuk lebihmenyempurnakan perancangan ruang-ruangdalam yang pernah dilakukan.Perancangan bentuk luar rumah susun yangmenampilkan citra rumah tradisional akanmampu membantu mengatasi masalah krisisidentitas lokal pada masyarakat saat ini. Paraarsitek Indonesia saat ini tidak memilikikepedulian untuk melestarikan arsitekturnusantara karena seringkali menganggaparsitektur nusantara sudah tertinggal olahperkembangan zaman. Aristektur nusantarajuga tidak diminati oleh berbagai perguruantinggi di Indonesia. Terlihat dari lima contohperguruan tinggi yang memiliki program studiarsitektur, tidak ada yang mengajarkanarsitektur nusantara. Dalam dunia bisnis,menurut Chairman Indonesian Heritage, I GedeArdika (Sarinah, 2013), masyarakat seakankehilangan gairah pada berbagai kearifan danidentitas lokal sehingga lebih memilihmenggunakan nama dan istilah asing padakonstruksi, gedung, dan berbagai fasilitas lain.Padahal arsitek dan pengembang memilikiposisi strategis untuk mendidik masyarakattentang pentingnya pelestarian identitas localdalam arsitektur.Perancangan yang menampilkan citraarsitektur tradisional ke masa sekarang akanmembantu mengajak masyarakat melestarikanbudaya lokal. Arah perancangan ini termasukdalam kelompok pemasa-kinian arsitektur Jawa(Prijotomo, 1995), yakni pemasa-kinianarsitektur Jawa, wujud dari arsitektur Jawamenjadi sumber penggubahan baru, sehinggamampu dikenali ke-Jawa-annya dan dikenalipula kekiniannya. Kehadirannya tidak
dimasukkan dalam tipe varian arsitektur Jawaasli karena bertujuan untuk menunjukkanarsitektur Jawa adalah arsitektur yang mampumenyesuaikan dengan perkembangan zaman.
METODE
Perancangan ini secara umum mengikutiproses pengambilan keputusan perancangan dariJones (1970), terdiri dari tiga tahap, yaknidivergensi, transformasi, dan diakhiri dengankonvergensi. Tahap divergensi memuat kegiataneksplorasi situasi perancangan. Secara khusus,dalam perancangan ini, divergensi terdiri dariidentifikasi masalah, perumusan tujuan, hinggapengumpulan data tentang makna di baliktampilan rumah Jawa. Tahap transformasi dalamperancangan ini adalah melakukan analisis datadan merumuskan informasi yang diperoleh kedalam tabel untuk memudahkan menghasilkankonsep rancangan, sesuai dengan definisi olehJones (1970) bahwa tahap ini merupakankegiatan merumuskan kembali persoalan dengancara baru. Perancangan diakhiri dengan tahapkonvergensi yang merupakan kegiatanmemutuskan solusi yang digunakan, yaknimengkreasikan konsep rancang danmenuangkannya dalam sketsa. Konsep yangdimaksud adalah konsep hasil pencitraan maknadi balik tampilan rumah Jawa pada tampilanrumah susun.Penelitian yang dilakukan termasukpenelitian mengenai perkembangan arsitekturyang pada hakekatnya merupakan usahamempelajari kembali konsep dan peraturanpembangunan yang telah dikembangkan padamasa lalu yang sangat berguna bagi perumusankonsep dan pendekatan yang akan diterapkanpada arsitektur masa sekarang ataupun yangakan datang (Atmadi, 1979). Agar menemukanhasil yang optimal, digunakan strategi penelitiankualitatif yang merupakan penelitian multi-taktik dalam fokus, menggunakan pendekatannaturalistik terhadap pokok bahasan yang diteliti(Groat & Wang, 2002). Berdasarkan lahan data,dilakukan penelitian kepustakaan dengansasaran referensi-referensi tentang rumah Jawa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
“Citra” secara umum merupakan“gambaran”, suatu kesan penghayatan yangmenangkap arti bagi seseorang. Dalam arsitektur,citra merujuk pada tingkat kebudayaan. Citrabersifat spiritual yang menyangkut derajat danmartabat manusia yang menghuni bangunan(Mangunwijaya, 1988). Dengan demikian, citrarumah tinggal merupakan gambaran kebudayaanpemiliknya, maka mempelajari citra arsitekturadalah berarti mempelajari makna yangmembentuk citra.Ekspresi arsitektur yang terlihat pada rumahtradisional Jawa merupakan cerminan dariekspresi kehidupan budaya Jawa (Ronald, 2005).Kebijaksanaan dalam filsafat hidup orang Jawadalam praktiknya diungkapkan dalam enamajaran pokok, antara lain: manembah, etik,mistik, sangkan paran, pati, dan laku. Ajaranini sudah menjadi kebiasaan hidup yang berlakuumum bagi orang Jawa. Secara langsung maupuntidak, ajaran tersebut mempengaruhi kebutuhanruang bagi mereka sebagai wadah untukkepentingan ajaran tersebut, baik secara spiri-tual maupun ritual. Oleh karena itu, baik bentuk,tatanan, konstruksi, maupun tampilan rumahtinggal adalah salah satu artefak kebudayaan
yang terbentuk oleh penerapan ajaran tersebutsebagai kebiasaan kehidupan sehari-hari.Dengan kalimat lain, rumah tinggal merupakangambaran hasil implementasi filsafat hidupmereka yang menyimpan berbagai maknapenting di baliknya.Ajaran mistik, diartikan bahwa manusiahidup dalam suasana mistik. Mistik Jawabersifat antroposentris, yakni manusia menjadipusat dan menjadi titik tolak segalanya. Ajaranini lah yang lebih banyak membuahkan banyakmakna-makna yang tertandakan pada rumahJawa dibanding ajaran yang lain karena lebihbersifat non-material.Dalam diri manusia Jawa terdapat dua pusatyang berbeda, yakni: pusat imaterial dan pusatmaterial. Pusat imaterial mengacu pada TriPurusa atau Trinity yang menganggap bahwadalam diri manusia terdapat sistem konsentris,terdiri dari tiga unsur, yaitu: suksma kawekas,suksma sejati, dan roh suci. Berikut ini adalahpembahasan masing-masing unsur, baik arti/makna, citra yang tertandakan pada rumah jawa,hingga konsep pencitraannya pada rumah susun:
Unsur ketiga adalah roh suci yang menjadiselubung yang menyelimuti massa suksmakawekas dan suksma sejati. Kulitmenggambarkan pandangan hidup seseorang
yang erat kaitannya dengan kejiwaan danspiritualnya, namun perkembangannya jugasangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar.Pandangan hidup berhubungan dengan ekspresi
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kehidupan manusianya sehingga dapat dicarikaitannya dengan ekspresi arsitekturnya dalam rumah tinggal. Pandangan hidup yang dimaksudadalah:
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Pada Tabel 3 diketahui bahwa keberadaanmanusia Jawa tidak dapat dicitrakan dalambentuk luar rumah susun karena tidak berkaitandengan bentuk luar rumah dan keberadaan yangsetara antar setiap satuan hunian rumah susun.
Meskipun demikian, keberadaan manusiamenandai potensi kekuasaan, kekayaan, dankepandaian. Potensi yang dimaksud adalahsebagai berikut:
Pengertian nepsu diuraikan menjadi: nafsukeimanan, amarah, kasih sayang, dan kebendaan.Keempatnya membentuk gambaran sifatmanusia, terutama jika salah satunya lebihmenonjol.
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Pengertian rasa atau perasaan berkaitan denganhati nurani, mengkoordinasikan kehidupan luar dan dalam. Pendirian ini terbentuk melaluikeselarasan antara dua dunia, yaitu:
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Manusia disebut juga sebagai makhluk budaya.Kebudayaan memuat gagasan, simbol, dan nilai-nilai sebagai karya perilaku manusia dalamkebudayaan tersebut. Oleh karenanya, rumahtradisional Jawa disebut sebagai artefakkebudayaan manusia Jawa. Sebagai artefak
Tolok ukur keenam adalah seimbang denganperasaan kemanusiannya berarti kebebasanmanusia menggarap idealismenya sendiri, yakniterungkap dalam cita-cita hidup. Cita-citatersebut adalah untuk memperoleh beragam cita-cita (Lihat: Tabel-8).Sejatining laku tidak berkaitan secaralangsung dengan rumah Jawa, melainkanmemiliki pengertian lebih luas dari perbuatan.Perbuatan dalam pengertian kebudayaan dapatdiuraikan menjadi beberapa pengertian, yaitu:tutur kata, tingkah laku, tindak tanduk, sopansantun, dan tindakan yang bertenggang rasa.Oleh karena itu, tujuan manusia Jawa berupasejatining laku tidak banyak dikaji.Tahap pembahasan selanjutnya adalahmenvisualisasikan pencitraan yang telahditemukan ke dalam rancangan rumah susun dankomponen-komponennya. Pada gambar 1,terlihat bahwa bukaan hunian berupa jendela danbalkon terlindungi oleh kisi-kisi mencitrakanunsur suksma sejati, “ketangguhan”, serta cita-cita waranggana. Pemanfaatan pola batas visualyang beragam mencitrakan pandangan hidup
rahayu “kesejahteraan lahir atas kemewahan”,serta pemilihan komposisi yang rinci danwarnanya mencitrakan “ke-sejahteraan batinmelalui kepuasan”, keduanya menggambarkanpotensi “kekayaan” atas keberadaan. Ketikabagian yang lain didominasi tekstur halus,kolom dirancang bertekstur kasar untukmencitrakan nepsu “amarah”.Sisi depan satuan hunian juga dirancangmemiliki teras kecil yang dibatasi secara visualoleh dinding setengah badan, terlihat padagambar 2 sebelah kiri. Selain pada satuanhunian, bukaan pada rumah susun secara umumjuga terlindungi. Contohnya adalah ruangbersama (gambar 2 kiri) yang terlindung denganpagar dan posisinya yang diapit dinding satuanhunian. Pada gambar 2 kanan, tergambar pulaperlindungan void rumah susun dengan ataptransparan karena pada dasar void tersebutdimanfaatkan untuk ruang bersama (gambar 2tengah). Luas ruang bersama tersebut berkesanluas dengan pola penempatan kolom secara ra-dial-terpusat. Pola ini juga mencitrakanpandangan hidup Tunggal Sabda.
kebudayaan, rumah Jawa mengandung tujuanmanusia dalam kehidupan budaya Jawa, yaitusejatining urip dan sejatining laku. Sejatiningurip berarti kehidupan yang sempurna dimanatolok ukurnya diuraikan menjadi enam, yaitu:
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Sisi depan satuan hunian dirancangmemiliki teras kecil yang dibatasi secara visualoleh dinding setengah badan, terlihat padagambar 2 sebelah kiri. Selain pada satuanhunian, bukaan pada rumah susun secara umum
Gambar. 1: Rancangan Batas Visual pada SatuanHunian Rumah Susun
juga terlindungi. Contohnya adalah ruangbersama (gambar 2 kiri) yang terlindung denganpagar dan posisinya yang diapit dinding satuanhunian. Pada gambar 2 kanan, tergambar pulaperlindungan void rumah susun dengan ataptransparan karena pada dasar void tersebutdimanfaatkan untuk ruang bersama (gambar 2tengah). Luas ruang bersama tersebut berkesanluas dengan pola penempatan kolom secara ra-dial-terpusat. Pola ini juga mencitrakanpandangan hidup Tunggal Sabda.Pandangan hidup gumelaring dumadidicitrakan dengan menghadirkan lantai dasarrumah susun yang terbuka sehingga menyatusecara visual dengan halaman luar. Dengandemikian, penggabungan keduanyamenyediakan ruang yang luas untuk berbagaikegiatan sehingga sekaligus mencitrakan nepsu“kebendaan”. Halaman juga dibiarkan tanpa
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perabot untuk menggambarkan “kejujuran”.Flesibilitas penggunaan ruang-ruang bersamadan halaman mampu mencitrakan pula“ketahanan”. Keterbukaan ruang-ruang bersama,baik di lantai dasar maupun lantai atasmenguatkan citra garwa.Selain konsep tersebut, gambar 3 jugamenunjukkan pemanfaatan bentuk-bentuk dasarsederhana yang digabungkan sehinggamencitrakan potensi “kepandaian”. Dalamgambar 3 juga terlihat dominasi atap padatampang bangunan yang bertujuan mencitrakanpandangan hidup manembah dan wisma.Gambar 4 memperlihatkan bagaimanabangunan rumah susun dirancang memanfaatkankeanekaragaman bentuk pada atap, bentuk dasarmelengkung, kotak, dan berbagai bentuk rincilain yang mencitrakan “kesejahteraan lahir ataskemewahan”. Selain itu, bentuk lengkung jugamencitrakan nepsu “kasih sayang”. Manembahdan wisma terlihat kuat dengan adanya dominasibentuk atap yang menelungkup. Citra nepsu“keimanan” ditampilkan dengan mengadakanbagian-bagian tertentu yang rinci tapi tidakmendominasi tampang bangunan.Struktur bangunan, terutama kolom-kolomtidak disembunyikan, melainkan justrudiperlihatkan keberadaannya dengan warna dantekstur yang berbeda dengan komponenbangunan yang lain. Hal ini memperkuat citracuriga. Warna yang digunakan secara umumadalah warna natural yang tidak kontras denganalam, mencitrakan “pengendalian”. Perpaduanwarna natural dengan bentuk sederhanamenggambarkan turangga. Irama komposisi
Gambar. 2: Rancangan Teras Satuan Hunian (kiri) dan Ruang Bersama Lantai Dasar (tengah) besertaAtap Pelindungnya (kanan)
estetika bangunan terlihat pada permainan atapyang mengulang dari lantai bawah ke atas sertake arah horisontal, jajaran kolom, danpengulangan ornamentasi, mencitrakanpradangga.
KESIMPULAN DAN SARAN
Jati diri budaya masyarakat Jawa, terutamaKediri, maupun daerah lain, dapat dipertahankanmelalui usaha mengkinikan arsitektur tradisionalsetempat. Hasil pembahasan ini merupakansalah satu contoh kemampuan arsitekturtradisional Jawa beradaptasi denganperkembangan zaman. Adaptasi visual arsitektursebaiknya dilakukan dengan mempelajarimakna di balik tampilan bangunan. Denganmempelajarinya, citra yang dihasilkan semakindekat dengan bangunan tradisional yang ingindimodernisasi. Dengan demikian, usahapendalaman perancangan rumah susun semakinmatang dengan pertimbangan aspek sosial danbudaya masyarakat setempat sebagai calon
Gambar. 3: Rancangan Area Penerima Rumah Susun
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penghuni pada perancangan tata ruang (Paryoko,2015) serta pada tampilan visual. Tampilanbangunan merupakan langkah tercepat bagipengamat untuk “membaca” citra yangdisampaikan melalui arsitektur.Perancangan rumah susun seharusnyasebanyak mungkin mempertimbangan budayamasyarakat setempat, sehingga calon penghunimerasa semakin nyaman menghuni rumahsusun, serta melestarikan kearifan lokal,terutama arsitektur. Diharapkan parapengembang rumah susun tidak menghapusbudaya masyarakat lokal dengan memaksamereka menyesuaikan pola hidup dengan tempattinggal baru atau bahkan dari budaya lain. Halini dapat merusak nilai-nilai positif dalam polapikir masyarakat setempat yang telah terbangunselama puluhan hingga ratusan tahun.
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Gambar. 4: Rancangan Keseluruhan Rumah Susun
